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NPM : 2103110083 

 

ABSTRAK 

 

Media sosial telah menjadi sarana utama bagi siswa untuk berinteraksi, 

mengekspresikan diri, dan membangun citra positif. Instagram sebagai platform 

visual memberi ruang bagi siswa untuk menampilkan prestasi akademik, kegiatan 

ekstrakurikuler, maupun gaya hidup yang mendukung identitas digital mereka. 

Namun, tidak jarang siswa belum menyadari bahwa setiap unggahan merupakan 

bagian dari jejak digital yang memengaruhi penilaian publik terhadap diri mereka. 

Melalui teori dramaturgi, dapat dipahami bahwa siswa berperan sebagai aktor yang 

menampilkan citra ideal di front stage Instagram, sementara sisi personal mereka 

tersembunyi di back stage. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menggali bagaimana siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu mengelola kesan 

dan membentuk citra Islam modern melalui media sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap tiga siswa 

berprestasi yang aktif menggunakan Instagram.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa memanfaatkan Instagram sebagai media untuk menampilkan sisi 

positif diri, baik dalam bentuk prestasi akademik, kegiatan ekstrakurikuler, maupun 

aktivitas keagamaan. Dalam perspektif teori dramaturgi Erving Goffman, 

Instagram menjadi front stage di mana siswa berusaha menampilkan citra diri ideal, 

sementara aspek-aspek pribadi atau masalah personal disembunyikan dalam back 

stage. Strategi yang dominan digunakan adalah seleksi konten (memilih foto, 

caption, atau aktivitas yang pantas), pengelolaan komentar, serta 

penghapusan/penyuntingan unggahan yang tidak sesuai dengan citra diri yang ingin 

ditampilkan. 

Kata Kunci : Citra Diri, Instagram, Islam Modern, Siswa SMA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Muhammadiyah sebagai organisasi telah berhasil mengelola pendidikan 

sebagai sarana dakwah dan pembaruan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dengan ilmu pengetahuan modern.. Di tingkat lokal, SMA 

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu menerjemahkan semangat ini melalui visi 

“Terwujudnya siswa yang cerdas, berprestasi, dan berakhlak mulia,” yang sejalan 

dengan misi Muhammadiyah dalam membentuk masyarakat Islam yang 

berkemajuan. menunjukkan bahwa Muhammadiyah konsisten menghadirkan Islam 

modern yang relevan dengan kebutuhan zaman dan mampu menjawab tantangan 

masa depan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Fitri dkk Bahwa muhammmadiyah menekankan pada pengembangan karakter, 

keterampilan dan sikap dan tidak hanya memeberikan pengetahuan teoritis tetapi 

juga menekankan kepada siswa untuk menerapkan dan menjalankan nilai-nilai yang 

sudah dijalankan (Indriani et al., 2024). 

Pengembangan karakter ini kemudian didukung dengan penerapan nilai-nilai 

keislaman dan kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di 

ranah digital seperti media sosial. Seorang siswa Muhammadiyah yang 

menampilkan sikap sopan, santun, jujur, dan peduli melalui unggahannya di media 

sosial sebenarnya sedang merepresentasikan nilai-nilai kemuhammadiyahan yang 

telah ia internalisasi selama proses pendidikan. Namun, pada saat yang sama, 

ekspresi tersebut terkadang juga dapat memiliki perbadaan terhadap cerminan dari 

1 
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kepribadiannya secara individu. Ini senada dengan pendapat Rizki dan Nurul pada 

penelitian mereka bahwa individu memiliki kebebasan dalam menyampaikan 

pendapat dan mengekspresikan diri yang merupakan hak pribadi sekaligus kolektif, 

di mana setiap orang memiliki peluang untuk mengemukakan, mencari, menerima, 

dan menyalurkan pandangan mereka melalui cara yang dianggap paling sesuai oleh 

masing-masing individu (Setiawan & Audie, 2020). 

Media sosial telah menjadi sarana utama untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat dengan cepat dan luas ini sesuai dengan salah satu fungsi 

komunikasi yaitu to inform. Melalui media sosial, para pengguna dapat 

membagikan informasi mengenai kejadian terbaru, mengungkapkan gagasan atau 

pendapat, dan menginformasikan berbagai aktivitas atau perilaku kepada khalayak 

mereka. Selain itu, media sosial memfasilitasi penyebaran informasi dalam 

berbagai bentuk, seperti tulisan, foto, video, atau streaming langsung, sehingga 

dapat menarik perhatian dan lebih mudah dimengerti oleh audiens yang beragam 

(Basit, 2018). 

Dalam era modern ini, di era perkembangan teknologi baru yang mengiringi 

perkembangan di media sosial menjadikan media sosial sebagai alat yang penting 

terutama bagi siswa untuk berinteraksi, mengungkapkan diri, dan menciptakan citra 

yang baik. siswa dapat memperlihatkan prestasi akademik serta aktivitas 

ekstrakurikuler yang mendukung nama baik mereka sebagai individu kreatif dan 

berprestasi. Penggunaan media sosial yang sesuai memungkinkan siswa 

membangun identitas digital yang sejalan dengan nilai-nilai mereka, namun tetap 

mematuhi etika digital agar citra diri tetap baik (Hardiyanto & Sahbana, 2019) 
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Dalam membangun citra di media sosial, Instagram menjadi salah satu 

platform yang paling banyak digunakan media sosial seperti Instagram sangat 

berpengaruh dalam kehidupan modern karena penggunanya percaya bahwa 

menampilkan sosok dirinya kepada orang lain adalah sesuatu yang penting. Pada 

saat ini, banyak orang yang memiliki banyak followers atau pengikut di Instagram 

karena berbagai alasan, seperti hobi, tampang yang rupawan atau konten yang 

menghibur (Irma Juliana et al., 2023). 

Banyak orang berusaha membuat feeds Instagram yang menarik. Kita juga 

bisa menghubungkan semua teman yang ada di Instagram. Instagram adalah 

aplikasi media sosial dengan banyak kelebihan dan kekurangan. Ketika kita 

mengunggah foto tentang diri kita di akun Instagram kita, kita dapat menjadi diri 

kita sendiri. Dalam Instagram, semua orang berusaha sebaik mungkin untuk 

menampilkan gambaran diri mereka sendiri sehingga mereka dapat meninggalkan 

kesan yang positif pada orang lain. Mereka berbagi kisah hidup mereka di sosial 

media, yang terkadang berbeda dari kehidupan nyata mereka (Putri & Farida, 2018).  

Penggunaan media sosial seperti Instagram mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Instagram merupakan salah satu platform media sosial dengan tingkat 

penggunaan yang sangat tinggi. Saat ini, masyarakat dari berbagai kalangan telah 

memanfaatkan Instagram untuk berbagai keperluan. Berdasarkan data dari We Are 

Social, jumlah pengguna Instagram secara global diperkirakan mencapai 1,32 miliar 

pada Januari 2023. Indonesia menempati peringkat keempat sebagai negara dengan 

jumlah pengguna Instagram terbanyak di dunia, yaitu sebanyak 89,15 juta pengguna 

(Pokhrel, 2024). Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa motif utama 
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penggunaan Instagram adalah untuk memperoleh hiburan, dengan persentase sebesar 

66%, yang berkaitan dengan citra diri ideal secara sosial (Ideal Social Self Image) 

sebesar 72%. Selain itu, penggunaan media sosial tersebut juga dapat meningkatkan 

tingkat kepercayaan diri individu (Rejeki et al., 2020) 

Menurut perspektif teori dramaturgi Goffman, presentasi diri dapat terjadi 

pada setiap orang di mana pun di dunia karena setiap orang memiliki alasan untuk 

menampilkan dirinya secara berbeda-beda. Penerapan teori dramaturgi dalam 

konteks ini, kita dapat menjelaskan bagaimana siswa membuat kesan tertentu pada 

orang lain dengan memainkan peran tertentu di "panggung" Instagram. Siswa dapat 

mengelola citra diri mereka agar sesuai dengan peran yang mereka inginkan seperti 

menjadi orang yang aktif, berprestasi, atau bahkan populer, dengan memilih foto 

atau video yang menarik dan memberikan caption yang tepat. Menurut teori 

dramaturgi Erving Goffman, setiap unggahan atau interaksi di media sosial terdiri 

dari "penampilan" yang dimaksudkan untuk menciptakan impresi tertentu bagi 

audiens; ini merupakan komponen penting dalam pembentukan citra diri mereka di 

media sosial (Mutia, 2017). 

Pengelolaan kesan atau makna di ruang publik, yang dalam konteks ini 

merujuk pada media sosial Instagram, merupakan salah satu fokus kajian 

dramaturgi. Kajian ini dikembangkan oleh sosiolog asal Amerika, Erving Goffman, 

pada tahun 1959. Secara umum, konsep dramaturgi (Goffman, 1959) 

menggambarkan kehidupan sosial sebagai suatu pertunjukan teater, di mana 

terdapat aktor dan penonton. Dalam pandangan ini, kehidupan sosial dianalogikan 

seperti panggung, tempat individu (aktor) memainkan berbagai peran dan 
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menampilkan citra diri tertentu kepada audiens, sesuai dengan harapan dan 

keinginannya. Aktor berharap bahwa khalayak akan menerima dan memperlakukan 

dirinya sesuai dengan citra yang telah ia tampilkan.(Tiara, 2021) 

Salah satu masalah utama yang terdapat pada siswa SMA Muhammadiyah 9 

Kualuh Hulu adalah pemahaman tentang bagaimana media sosial dapat digunakan 

secara strategis untuk membangun citra yang diinginkan. Sebagian siswa mungkin 

tidak menyadari bahwa setiap unggahan, komentar, atau interaksi di media sosial 

menjadi bagian dari "jejak digital" mereka yang akan membentuk persepsi orang 

lain. siswa cenderung menggunakan media sosial secara tidak terarah, seperti 

mengunggah konten yang kurang relevan atau tidak sesuai dengan kesan yang ingin 

mereka bentuk. Akibatnya, citra yang tercipta justru tidak sejalan dengan nilai-nilai 

atau tujuan pribadi mereka.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Penerapan Teori Dramaturgi Dalam Membangun Citra Islam Modern Siswa 

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu Di Media Sosial Instagram”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dilakukan dikemukakan 

maka adanya rumusan masalah ialah sebagai berikut:  

1. Bagaimana siswa Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu memanfaatkan 

instagram dalam membentuk citra diri mereka ? 

2. Apa saja strategi impression management yang digunakan siswa ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana siswa Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

memanfaatkan instagram dalam membentuk citra diri mereka 

2. Untuk mengetahui Apa saja strategi impression management yang digunakan 

siswa 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang komunikasi digital dan 

sosiologi komunikasi, khususnya dalam penerapan teori dramaturgi di media 

sosial.. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, membantu siswa memahami pentingnya literasi media 

sosial dalam membangun citra diri yang positif dan profesional 

b. Bagi guru, memberikan wawasan bagi tenaga pendidik dan pihak 

sekolah tentang bagaimana membimbing siswa dalam menggunakan 

media sosial dengan lebih bertanggung jawab. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan sesuai dengan hak-hak 

peneliti. 
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BAB III : Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan 

BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V : Bab ini menguraikan simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Teori Dramatugi Erving Goffman (1959) 

2.1.1. Pengertian Teori Dramaturgi 

Dalam bukunya yang berjudul The Presentation Self in Every Life, Erving 

Goffman mendefinisikan dramaturgi sebagai sudut pandang sosiologi yang 

berfokus pada manajemen kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk 

membandingkan dunia manusia dengan dunia teater dan menunjukkan perbedaan 

antara manusia di dunia nyata dan mereka yang berada di panggung (Yasir, 2024). 

Menurut Goffman seperti dikutip oleh Surokim & Tatag Handaka pada 

buku Media Lokal: Konsentrasi, Trend, Dinamika, dan Suara Media Arus Bawah 

Madura (2016) menjelaskan, Dramaturgi Erving Goffman menunjukkan bahwa 

identitas manusia tidak stabil dan setiap identitas adalah bagian kejiwaan yang 

mandiri. Pandangan tentang identitas manusia dapat berubah sesuai dengan 

interaksi dengan orang lain. Dramaturgi menjelaskan bagaimana manusia 

menguasai interaksi dari perspektif ini. Konsep ini menekankan dimensi ekspresif 

atau impresif dari kegiatan manusia, yang berarti bahwa makna kegiatan manusia 

terletak pada bagaimana mereka mengekspresikan diri dalam interaksi dengan 

orang lain, yang juga ekspresif. Karena sifat perilaku manusia yang ekspresif, 

perilaku mereka bersifat dramatik, di mana manusia bertindak sesuai dengan 

harapan sosial dalam interaksi mereka (Nikmah, 2016). 
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2.1.2. Komponen Utama Dramaturgi 

Ada dua komponen yang diterapkan pada teori dramaturgi yaitu (Yasir, 2024): 

1. Front Stage ( Panggung Depan ) 

Front Stage ( Panggung Depan ) adalah tempat bagi seorang aktor untuk 

berperan sebagai karakter di panggung depan, memenuhi harapan audiens dan 

aturan sosial yang berlaku. Dengan mempertimbangkan norma dan ekspektasi 

lingkungan sosial, orang di panggung depan berperilaku dengan cara yang 

dimaksudkan untuk menghasilkan citra yang diinginkan. Ekspresi wajah, gaya 

bicara, dan gestur tubuh adalah elemen penting dari pertunjukan ini. Akibatnya, 

aktor berusaha menampilkan citra yang konsisten dan meyakinkan agar audiens 

menilainya positif (Oktantia & Sudrajat, 2023). 

Menurut Goffman, orang-orang di panggung depan berusaha untuk 

melakukan pekerjaan. Individu harus semaksimal mungkin memainkan peran 

sosial. Karena itu, para aktor harus benar-benar memainkan peran mereka di 

panggung, baik secara alami maupun secara pura-pura. Semuanya dirancang 

untuk menyesuaikan dengan panggung permainan.  

Pengelolaan kesan, atau impression management, adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan cara seseorang memainkan peran berpura-pura 

ini (Rosyidah et al., 2024). 

2. Back Stage ( Panggung Belakang ) 

Backstage ( Panggung Belakang ) adalah tempat di mana pemain sandiwara 

dapat beristirahat dan mempersiapkan diri untuk perannya di panggung depan. Di 

sini, aktor memiliki kebebasan untuk menunjukkan sisi pribadinya tanpa tekanan 
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dari harapan sosial atau penilaian penonton. Backstage memberikan ruang bagi 

mereka untuk menyusun strategi, melakukan evaluasi, dan mempersiapkan 

pertunjukan yang akan datang. Dalam kehidupan sehari-hari, panggung belakang 

mencerminkan situasi di mana seseorang dapat bersikap lebih natural tanpa perlu 

mempertahankan citra yang telah dibangun. Untuk menjaga privasi pertunjukan, 

panggung belakang tidak terlihat oleh audiens dan aksesnya biasanya terbatas 

hanya untuk orang-orang terdekat yang dipercaya, kecuali dalam situasi darurat. 

 

2.2. Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) 

2.2.1. Pengertian Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) 

Identitas sosial merupakan teori yang menjelaskan bahwa individu 

membentuk sebagian dari identitas dirinya berdasarkan keanggotaan dalam 

kelompok sosial tertentu. Teori ini dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John 

Turner, yang berpendapat bahwa orang memperoleh rasa harga diri dan makna 

sosial melalui afiliasi mereka dengan kelompok (in-group) (Tujfel & Turner, 1986). 

 Teori Identitas Sosial yang dikembangkan oleh Tajfel dan Turner (1979), 

menekankan bahwa identitas sosial seseorang terbentuk dari keanggotaannya 

dalam suatu kelompok. Teori ini menjelaskan bagaimana keterikatan individu 

terhadap kelompok memengaruhi perilaku mereka, baik dalam konteks hubungan 

antarpribadi maupun dalam dinamika sosial yang lebih luas. Melalui proses 

identifikasi ini, individu tidak hanya melihat dirinya sebagai pribadi, tetapi juga 

sebagai bagian dari sebuah entitas sosial yang memiliki norma, nilai, dan tujuan 

bersama. Identitas kelompok ini kemudian menjadi dasar dalam membentuk cara 

berpikir, bersikap, dan bertindak individu dalam berbagai situasi sosial (Wujarso, 
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2024). 

 

2.2.2. Komponen – Komponen Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) 

Ada beberapa komponen – komponen pada teori identitas sosial yang telah 

diterapkan pada penelitian ini adalah (Wujarso, 2024). 

a. Keterikatan terhadap Kelompok: Individu cenderung mematuhi norma 

kelompok karena merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut. Rasa 

memiliki ini menumbuhkan loyalitas dan mendorong individu untuk 

menyesuaikan perilakunya dengan nilai dan aturan yang berlaku dalam 

kelompok. 

b. Tahapan Identifikasi: Identifikasi terjadi ketika seseorang mulai mengaitkan 

dirinya dengan nilai, tujuan, serta karakteristik kelompok. Proses ini 

memperkuat anggapan bahwa keanggotaan dalam kelompok menjadi 

bagian penting dari jati dirinya. 

c. Hubungan Antar Kelompok: Teori ini juga menjelaskan bagaimana individu 

membedakan antara kelompok sendiri (ingroup) dan kelompok lain 

(outgroup). Perbedaan ini membentuk cara pandang dan respons seseorang 

terhadap kelompoknya dan kelompok lain. 

d. Konsep Awal oleh Tajfel dan Turner: Dalam karya mereka berjudul An 

Integrative Theory of Intergroup Conflict (1979), Tajfel dan Turner 

menunjukkan bahwa identifikasi dengan kelompok memunculkan rasa 

solidaritas dan keterhubungan emosional, yang kemudian memengaruhi 

tindakan individu dalam kehidupan sosial. 

e. Pengembangan oleh Hogg dan Abrams : Melalui bukunya Social Identity 
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Theory: A Social Psychology of Intergroup Relations (2008), Hogg dan 

Abrams memperluas cakupan teori dengan menyoroti peran kognisi sosial, 

pengaruh dari lingkungan sosial, dan interaksi antar kelompok dalam 

membentuk identitas sosial 

f. Norma Kelompok sebagai Penentu Identitas: Norma yang berlaku dalam 

suatu kelompok turut membentuk identitas sosial anggotanya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

yang bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 

yang dikaji. Proses analisis data dilakukan melalui tahapan pengkodean, 

pengelompokan, serta identifikasi tema-tema yang muncul dari data yang diperoleh. 

Peneliti berupaya menangkap konteks, makna, dan interpretasi dari subjek yang 

diteliti (Faustyna, 2023). 

Metode ini menekankan pada aspek pemahaman yang lebih mendalam 

tentang suatu masalah daripada hanya melihat masalah secara langsung, dan juga 

memiliki kecenderungan untuk menggunakan analisis untuk lebih memahami 

maknanya (Prayogi & Kurniawan, 2024). 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan 

konsep lainnya dari masalah yang akan di teliti. kerangka konsep dapat membantu 

pembaca memahami maksudnya sesuai dengan tujuan peneliti menggunakan 

konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini yaitu: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                   

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

  

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjelasan dari kerangka konsep berikut 

adalah definisi konsep dari kerangka konsep  

a. Pembentukan Citra Diri Siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

Pembentukan citra diri siswa adalah proses sadar atau tidak sadar yang 

dilakukan siswa untuk membentuk identitas sosial mereka di hadapan orang 

lain. Citra diri ini mencakup bagaimana siswa ingin dipersepsikan, baik 

sebagai pribadi yang religius, berprestasi, kreatif, atau aktif dalam kegiatan 

sekolah. Dalam konteks ini, siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

menggunakan berbagai cara, termasuk media sosial, untuk menampilkan 

aspek-aspek tertentu dari diri mereka demi mendapatkan pengakuan sosial 

dan membentuk reputasi yang diinginkan. 

Pembentukan Citra Diri Islam Modern 

Siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh 

Hulu 

Penerapan Teori Dramaturgi 

Media Sosial Instagram 
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b. Islam Modern 

Islam modern adalah pemahaman Islam yang relevan dengan perkembangan 

zaman, mengedepankan akal, ilmu pengetahuan, dan kemajuan tanpa 

meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Dalam konteks ini, siswa 

Muhammadiyah yang aktif di media sosial mencerminkan identitas Islam 

modern melalui konten yang positif, mencerminkan akhlak mulia, 

pemikiran terbuka, serta kepedulian sosial. Melalui cara mereka 

mengekspresikan diri di ruang digital, mereka tidak hanya menunjukkan jati 

diri pribadi, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai Islam berkemajuan 

yang menjadi ciri khas pendidikan Muhammadiyah. 

c. Penerapan Teori Dramaturgi 

Teori Dramaturgi dari Erving Goffman memandang interaksi sosial sebagai 

pertunjukan teater, di mana individu (dalam hal ini siswa) berperan sebagai 

aktor yang menampilkan versi terbaik dari diri mereka di “panggung depan” 

untuk memengaruhi persepsi audiens (teman, guru, publik). Sementara itu, 

ada juga “panggung belakang” tempat siswa menyiapkan atau 

menyembunyikan bagian dari diri mereka yang tidak ingin ditampilkan. 

Dalam kerangka ini, teori dramaturgi digunakan untuk menganalisis 

bagaimana siswa membangun dan mengelola citra diri mereka melalui 

tindakan simbolik dan penyusunan narasi di media sosial. 

d. Media Sosial Instagram 

Instagram adalah platform media sosial berbasis visual yang memungkinkan 

pengguna membagikan foto, video, cerita (story), dan reels sebagai sarana 
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ekspresi diri dan komunikasi publik. Bagi siswa SMA Muhammadiyah 9 

Kualuh Hulu, Instagram menjadi media strategis dalam membangun dan 

menampilkan citra diri. Mereka dapat memilih konten yang ingin 

dipublikasikan, seperti pencapaian akademik, aktivitas keagamaan, gaya 

hidup, atau hobi, untuk membentuk persepsi tertentu di mata pengikut 

mereka. Instagram berfungsi sebagai “panggung depan” utama dalam teori 

dramaturgi, tempat siswa mengelola kesan sosial mereka secara visual dan 

naratif. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1 Front Stage (Panggung 

Depan ) 

a. Konten yang ditampilkan siswa di 

Instagram (feed, story, reels) 

b. Gaya komunikasi yang digunakan dalam 

caption, komentar dan emoticon 

c. Penampilan visual siswa dalam foto atau 

video 

2 Back Stage (Belakang 

Panggung) 

a. Aktivitas yang hanya diketahui oleh 

lingkaran dekat siswa (close friends story) 

b. Unggahan yang tidak formal atau 

c. bersifat spontan 

3 Teori Identitas Sosial 

(Social Identity Theory) 

a. Keterikatan terhadap kelompok 

b. Tahapan identifikasi 

c. Hubungan antar kelompok 

d. Norma kelompok sebagai penentu identitas 

                 Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

3.5. Narasumber 

Narasumber adalah seseorang yang memberikan informasi, wawasan, atau 

data yang terkait dengan topik yang sedang terjadi. Narasumber biasanya dipilih 

berdasarkan pengalaman atau keahlian dalam bidang tertentu, dan informasi yang 
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diberikan dapat berupa pendapat, pengalaman pribadi, atau pengetahuan teknis 

yang relevan dengan topik penelitian (Prabowo & Bhakti, 2022). 

 Narasumber pada penelitian ini adalah Siswa/i yang memiliki prestasi dari 

bidang akademik dan aktif pada kegiatan sekolah serta aktif menggunakan media 

sosial instagram. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui informasi yang dimiliki narasumber terkait topik penelitian yang 

sedang dikaji. Metode ini melibatkan interaksi langsung antara pewawancara dan 

narasumber, di mana pewawancara menyampaikan pertanyaan yang telah 

dirancang sebelumnya atau secara spontan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam(Akmal et al., 2020). 

b. Observasi 

Dengan tanpa manipulasi, observasi adalah aktivitas ilmiah yang bersifat 

empiris yang mengumpulkan fakta-fakta dari lapangan atau teks berdasarkan 

pengalaman panca indra (Hasanah, 2017) 

c. Dokumentasi 

Pencatatan dan pelaporan data atau informasi yang diperoleh selama 

penelitian disebut dokumentasi. Berbagai jenis dokumen, seperti catatan tertulis, 

gambar, rekaman video, arsip, atau laporan resmi, dikumpulkan melalui teknik ini 

untuk mendukung hasil penelitian. Dokumentasi berperan dalam memberikan 
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gambaran yang lebih menyeluruh dan akurat tentang objek yang diteliti 

(Noorkasiani et al., 2015). 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan suatu proses yang melibatkan sejumlah 

langkah penting, antara lain perumusan pertanyaan penelitian dan prosedur 

pelaksanaannya, pengumpulan data secara mendalam dari partisipan yang relevan, 

analisis data secara induktif yang dimulai dari identifikasi tema-tema khusus hingga 

berkembang menjadi tema-tema umum, serta penafsiran makna yang terkandung 

dalam data secara menyeluruh dan sistematis (Wijaya, 2020). Adapun tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses memilah, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mentransformasikan data mentah yang diperoleh dari catatan 

lapangan. Proses ini berlangsung secara berkesinambungan sepanjang penelitian, 

bahkan sudah dimulai sebelum data sepenuhnya terkumpul. Hal ini terlihat dari 

kerangka konseptual penelitian, fokus masalah yang dikaji, serta metode 

pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti (Rijali, 2019) 

b. Penyajian Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data yang berkaitan dengan 

temuan melalui wawancara dengan narasumber penelitian. Penyajian data ini 

dapat dipahami sebagai proses penyusunan laporan yang menggambarkan hasil 

dari data dan informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan analisis mendalam 

terhadap informasi yang terkumpul melalui interaksi langsung dengan narasumber, 

pengamatan terhadap objek penelitian, serta pengumpulan dokumen yang relevan. 

Kesimpulan yang diambil bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

jelas dan komprehensif tentang topik yang sedang diteliti 

 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu merupakan salah satu sekolah 

menengah atas swasta unggulan di Kabupaten Labuhan Batu Utara, Provinsi 

Sumatera Utara. Dikenal juga dengan sebutan SMA Mulankuh, sekolah ini berdiri 

sejak 6 Januari 1968 dan berada di bawah naungan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Beralamat di Jalan Ghazali Sinaga No. 3, Aek 

Kanopan, sekolah ini menjadi salah satu pusat pendidikan yang konsisten dalam 

mengembangkan potensi akademik dan karakter siswa. 

Gambar 3.2. Sekolah SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2025 
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Dengan status akreditasi A, SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu telah 

menunjukkan komitmen terhadap mutu pendidikan. Sekolah ini memiliki berbagai 

fasilitas penunjang pembelajaran, seperti ruang kelas yang memadai, laboratorium, 

perpustakaan, serta akses internet cepat. Lingkungan sekolah yang tertata dengan 

baik turut menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Tak hanya di bidang akademik, SMA Mulankuh juga aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Di sinilah siswa belajar menjadi pemimpin, berpikir kreatif, dan 

bekerja sama. Unit kegiatan seperti Hizbul Wathan, klub olahraga, dan olimpiade 

sains serta bahasa menjadi wahana untuk mengasah potensi siswa. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang miliki minat paling tinggi yaitu 

Marching Band dengan nama Drum Corps SWATAMI. Kegiatan ini telah banyak 

meraih prestasi bergengsi setingkat kabupaten bahkan nasional. Drum Corps 

SWATAMI berhasil meraih Juara Umum 1 dan memperoleh 10 piala sekaligus 

dalam ajang ILHMBC (Labura Hebat Marching Band Competition) ke-16 yang 

digelar dalam rangka HUT Kabupaten Labuhan Batu Utara pada 21 Juli 2024 di 

Alun-alun Aek Kanopan.(Sistami, 2024) 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini 2 bulan. Terhitung dari bulan 

Juni sampai Agustus 2025 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Pemanfaatan Instagram dama Membentuk Citra Diri Siswa 

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

A. Front Stage 

 Instagram telah menjadi medium utama bagi siswa SMA Muhammadiyah 

dalam mengonstruksi serta menampilkan citra diri mereka di ruang publik digital. 

Melalui teori Dramaturgi, perilaku siswa dalam menggunakan Instagram dapat 

dipahami layaknya sebuah pertunjukan teater, di mana setiap individu berperan 

sebagai aktor yang menampilkan dirinya di hadapan audiens dengan seperangkat 

simbol dan ekspresi yang terencana. 

Wawancara dilakukan dengan 3 orang siswa berprestasi yang aktif di media 

sosial instagram. Narasumber pertama dalam penelitian ini adalah seorang siswa 

bernama Muhammad Ibrahimovic dengan prestasi terpilih sebagai bagian dari 

Paskibrakan Kabupaten Labuhan Batu Utara 2024, sedangkan narasumber kedua 

adalah Abiya Aska Yusri dengan prestasi meraih juara II Kejuaraan Bulutangkis 

Antar Pelajar Prime Sport Day Medan pada tahun 2024, dan narasumber ketiga 

adalah Putri Ananda Susanti dengan prestasi meraih juara I Kejuaraan Bulutangkis 

Antar Pelajar Prime Sport Day Medan pada tahun 2024. 

Siswa berusaha menampilkan identitas ideal sesuai ekspektasi sosial, religius, 

maupun kultural yang melekat pada lingkungan Muhammadiyah. Unggahan berupa 

foto dengan seragam sekolah, aktivitas organisasi, maupun kutipan Islami, menjadi 

21 
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bentuk strategi pencitraan untuk menunjukkan diri sebagai siswa berprestasi, 

religius, dan berkarakter positif. Sebagaimana telah ditunjukkan dalam unggahan 

media sosial dari 3 narasumber yaitu Muhammad Ibrahimovic, Abiya Aska Yuri, 

dan Putri Ananda Susanti. 

Gambar 4.1. Profil Instagram Muhammad Ibrahimovic 

 

Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025 

  

Dari sisi visual, narasumber menampilkan dirinya dengan atribut formal 

seperti jas almamater, seragam, serta simbol organisasi. Foto maupun unggahan 

yang ada memperkuat kesan bahwa akun ini dimanfaatkan untuk menampilkan sisi 

front stage, di mana citra ideal sebagai siswa Muhammadiyah yang berprestasi dan 

berkarakter ditonjolkan secara konsisten. 
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Gambar 4.2. Profil Instagram Abiya Aska Yuri 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

Akun Instagram narasumber kedua terlihat berbeda dibandingkan narasumber 

sebelumnya. Pada bagian feed tidak terdapat unggahan sama sekali, sehingga 

identitas di ruang publik lebih minim ditampilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

narasumber cenderung tidak menjadikan feed sebagai media pencitraan formal. 

Sebaliknya, aktivitas lebih banyak diarahkan pada penggunaan story atau fitur 

privat seperti close friends, yang memperlihatkan kecenderungan narasumber untuk 

mengekspresikan diri di ranah back stage. 

Gaya komunikasi yang terlihat dari bio dan highlight menampilkan sisi 

personal-religius, misalnya dengan mencantumkan kutipan ayat Al-Qur’an (Q.S. 

Al-Baqarah 2:156). Hal ini menunjukkan adanya upaya membangun kesan religius 

di hadapan audiens. Sementara itu, tidak adanya postingan di feed dan hanya 

memanfaatkan fitur lain seperti musik atau highlight memperlihatkan bahwa 
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narasumber lebih memilih cara komunikasi yang sederhana, tidak formal, dan 

cenderung intim dengan lingkaran dekat. 

Dari segi visual, akun ini tidak menonjolkan penampilan narasumber secara 

langsung. Foto profil dan highlight tidak menampilkan wajah secara jelas, 

melainkan gambar yang redup dan lebih bersifat pribadi. Hal ini semakin 

menegaskan bahwa akun ini digunakan bukan untuk menonjolkan citra ideal di 

front stage, melainkan lebih sebagai ruang ekspresi personal yang terbatas bagi 

audiens tertentu. 

             Gambar 4.3. Profil Instagram Putri Ananda Susanti         Gambar 4.4 Postingan di salah satu  Highlight  

             

  Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025                 Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025   

Akun Instagram narasumber ketiga memperlihatkan pola penggunaan yang 

mirip dengan narasumber kedua, di mana tidak ada postingan di feed. Hal ini 

menunjukkan bahwa narasumber tidak memanfaatkan ruang publik Instagram 
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untuk menampilkan citra formal atau prestasi tertentu, melainkan lebih memilih 

menggunakan fitur story dan highlight. Hal ini menegaskan kecenderungan 

narasumber untuk menjadikan Instagram sebagai ruang ekspresi personal yang 

lebih privat dan terbatas. 

Dari sisi komunikasi, bio yang ditulis dengan kutipan “art is my therapy” 

memberikan kesan personal, emosional, dan reflektif. Gaya komunikasi ini 

memperlihatkan sisi diri yang lebih intim, tidak menonjolkan pencitraan formal, 

melainkan pengekspresian perasaan dan identitas personal. Pemilihan simbol 

seperti emotikon bulan, bintang, dan kue juga menambah kesan santai dan 

ekspresif. 

Secara visual, foto profil dan highlight tidak secara jelas menampilkan wajah 

narasumber, melainkan lebih banyak berupa objek, suasana, atau simbol tertentu. 

Hal ini menggambarkan bahwa narasumber tidak berfokus pada penampilan diri 

secara langsung di ranah publik, tetapi lebih memilih mengekspresikan identitasnya 

melalui simbol-simbol visual. Strategi ini menunjukkan bahwa akun lebih 

cenderung berfungsi sebagai back stage, di mana narasumber menampilkan sisi diri 

yang lebih bebas, personal, dan tidak terikat tuntutan pencitraan formal. 

B. Back Stage  

Pada bagian back stage, siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu lebih banyak 

menunjukkan sisi diri yang tidak mereka tampilkan di ruang publik Instagram. Jika 

pada front stage mereka berusaha menampilkan citra ideal yang sesuai dengan 

ekspektasi sosial, maka di back stage justru muncul ekspresi yang lebih natural, 

pribadi, bahkan cenderung apa adanya. 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan close friends 

story sebagai ruang terbatas untuk berbagi aktivitas hanya dengan orang-orang 

tertentu. Melalui fitur ini, mereka merasa lebih aman dan leluasa untuk 

memperlihatkan hal-hal yang bersifat pribadi, seperti suasana rumah, kegiatan 

santai bersama keluarga, ataupun interaksi yang tidak harus diketahui publik luas. 

Narasumber pertama menekankan bahwa ia memilih untuk tidak menampilkan 

seluruh aspek kehidupannya, terutama yang berkaitan dengan privasi keluarga: 

“Mungkin a day in my life kayak misalnya sifatnya privasi ga semua orang 

harus tau kaya masalah pribadi suasana rumah.” (Wawancara, Muhammad 

Ibrahimovic, 2025). 

 

Gambar 4.5. Wawancara dengan Muhammad Ibrahimovic 

 

Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025 

Selain itu, back stage juga ditandai dengan unggahan yang cenderung tidak 

formal. Jika di front stage mereka menampilkan foto dengan pencahayaan baik, 

pose teratur, dan caption yang dipilih dengan hati-hati, maka di back stage justru 
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sebaliknya. Unggahan bisa berupa foto seadanya, rekaman video singkat tanpa edit, 

atau sekadar dokumentasi kegiatan sehari-hari yang dilakukan secara spontan. 

Narasumber kedua menjelaskan bahwa tidak semua hal pantas ditampilkan kepada 

publik, sehingga ia memilih menyembunyikan aktivitas tertentu: 

“Ada keluarga lah karena kan keluarga itu privasi harus dijaga... untuk yang 

lebih baik disembunyikan itu kaya sesuatu yang ga baik tapi aku ngelakuin 

itu.” (Wawancara, Abiya Aska Yuri, 2025). 

 

 

Gambar 4.6. Wawancara dengan Abiya Aska Yuri 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

Konten back stage juga sering kali muncul secara spontan. Unggahan ini 

dibuat tanpa perencanaan, lebih menekankan pada kesenangan pribadi, atau hanya 

untuk berbagi momen singkat bersama teman dekat. Misalnya, membagikan story 

ketika sedang nongkrong, menertawakan kejadian lucu, atau bahkan mengunggah 

potret tanpa filter. Sikap ini menunjukkan bahwa back stage adalah ruang di mana 

siswa bisa lebih bebas, tanpa harus mempertimbangkan impresi yang ditangkap 

audiens luas. 
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Narasumber ketiga menegaskan bahwa ia memilih memisahkan secara jelas 

mana yang layak untuk publik dan mana yang sebaiknya disimpan di ranah privat. 

Menurutnya, hal-hal pribadi dan momen keluarga lebih baik tidak dipublikasikan 

agar citra positif tetap terjaga: 

“Kalau front stage biasanya saya posting momen latihan, pertandingan... 

sementara back stage saya simpan untuk hal-hal pribadi, seperti masalah 

pribadi, atau momen keluarga yang nggak untuk konsumsi publik.” 

(Wawancara, Putri Ananda Susanti, 2025). 

 

Gambar 4.7. Wawancara dengan Putri Ananda Susanti 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Dokumentasi Peneliti, 2025 

Dengan demikian, back stage dalam konteks Instagram dapat dipahami 

sebagai ruang privat yang memungkinkan siswa menampilkan diri secara lebih jujur 

dan natural. Fitur seperti close friends story memberi batasan siapa yang dapat 

melihat konten tertentu, sementara unggahan tidak formal dan spontan menjadi ciri 

khas yang membedakan back stage dari front stage. Hal ini sejalan dengan konsep 

dramaturgi Erving Goffman yang menekankan bahwa individu tidak hanya 

membutuhkan panggung depan untuk membangun citra, tetapi juga membutuhkan 
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panggung belakang sebagai tempat beristirahat, menyiapkan strategi, serta menjaga 

keseimbangan antara citra ideal dan ekspresi pribadi. 

Dengan adanya pemisahan ini, terlihat bahwa siswa secara sadar maupun 

tidak sadar telah melakukan impression management yang kompleks: mereka 

mengatur bagaimana ingin dilihat di ruang publik, sembari tetap menyimpan bagian 

lain dari kehidupannya di ranah privat. Inilah yang memperlihatkan bahwa media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai etalase citra diri, tetapi juga sebagai ruang 

berlapis di mana pengguna dapat memilah-milah identitas yang ingin ditampilkan 

sesuai audiensnya. 

 

4.1.2. Strategi Impression Management Yang Digunakan Siswa SMA 

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh 

Hulu menggunakan berbagai strategi untuk mengelola kesan (impression 

management) di Instagram. Strategi ini dijalankan agar citra diri yang ditampilkan 

di ruang publik sesuai dengan identitas ideal yang ingin mereka bangun, baik 

sebagai siswa berprestasi, religius, maupun sebagai pribadi yang aktif dan positif. 

Salah satu strategi yang menonjol adalah seleksi konten. Siswa cenderung 

memilih foto atau video yang dinilai pantas dan merepresentasikan citra positif 

sebelum diunggah. Narasumber pertama menegaskan bahwa ia selalu memastikan 

konten yang dibagikan dapat memberikan kesan baik, misalnya menampilkan 

kegiatan sekolah, lomba, atau prestasi. Ia bahkan mengaku pernah menghapus atau 

mengedit konten apabila dirasa tidak sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan: 
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“Ya itu tadi bang ikutin ajang ini terus lomba ini... jadi buat cari yang bagus- 

bagus aja sih. Pernah sih kaya ngedit ngasih filter gitu nambah kecerahan dan 

lain-lain cuma jarang kali, ya itu tadi bang betul betul di seleksi dulu.” 

(Wawancara, Muhammad Ibrahimovic, 2025). 

 

Strategi lain adalah penggunaan caption dan estetika visual. Narasumber 

kedua mengaku lebih memperhatikan aspek estetika dalam unggahannya, seperti 

kualitas foto, gaya penulisan caption, serta pemilihan lagu di Instagram Notes atau 

story yang bisa menggambarkan suasana hati. Hal ini menunjukkan adanya upaya 

mengontrol kesan agar tetap menarik dan sesuai dengan tren media sosial: 

“Foto harus yang bagus, yang estetik... kalau caption ga terlalu dipikirin sih, 

tapi ya kalau lagu biasanya dipilih yang relate gitu liriknya.” (Wawancara, 

Abiya Aska Yuri, 2025). 

  

Selain seleksi konten, strategi lain yang dilakukan siswa adalah pengelolaan 

interaksi dengan audiens. Narasumber pertama dan ketiga mengaku selalu 

memberikan klarifikasi ketika ada komentar yang negatif, atau memilih untuk 

menyembunyikan dan menghapus komentar yang dapat merusak citra. Sementara 

narasumber kedua memilih bersikap acuh dengan menyarankan audiens yang tidak 

suka untuk berhenti mengikuti akunnya (unfollow). Cara ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki mekanisme berbeda dalam menjaga citra diri dari interaksi publik: 

“Itu kan kalau komentar, misalnya di story kadang ada komentar timbul, kalau 

ada komen negatif atau yang ngejudge itu langsung saya sembunyikan... 

kalau di postingan, di DM langsung dihapus dan juga ngasih klarifikasi.” 

(Wawancara, Muhammad Ibrahimovic, 2025). 

 

“Ngapain didengerin kalau emang gasuka ya udah unfoll aja, ya ga usah 

didengerin lah biarin aja kalau gasuka unfoll.” (Wawancara, Abiya Aska 

Yuri, 2025). 
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Selanjutnya, strategi pembagian audiens juga terlihat dari bagaimana siswa 

mengelola siapa yang boleh melihat unggahannya. Narasumber kedua dan ketiga 

mengaku bahwa mereka sering membedakan konten untuk teman sebaya, guru, atau 

keluarga. Dengan memanfaatkan fitur hide story atau hanya membagikan konten 

tertentu di lingkaran pertemanan dekat, siswa dapat menyesuaikan citra diri sesuai 

dengan audiens yang dituju. 

Strategi terakhir yang ditemukan adalah penonjolan prestasi dan kegiatan 

positif. Narasumber ketiga, misalnya, selalu menampilkan kegiatan latihan, 

pertandingan, dan pencapaian olahraga sebagai cara membangun reputasi baik di 

sekolah maupun di lingkungan pertemanan. Hal ini membuktikan bahwa siswa 

sadar akan pentingnya citra diri yang profesional dan positif di media sosial: 

“posting hal-hal positif tentang sekolah dan bulu tangkis, kayak momen 

latihan, prestasi, atau kegiatan bermanfaat. Agar teman-teman melihat saya 

sebagai atlet yang aktif dan disiplin.” (Wawancara, Putri Ananda Susanti, 

2025). 

 

Berdasarkan keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA 

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu telah menerapkan strategi impression management 

yang beragam, mulai dari seleksi konten, pengelolaan interaksi, pengaturan 

audiens, hingga penonjolan prestasi. Strategi tersebut sejalan dengan teori 

dramaturgi Erving Goffman, di mana individu berperan sebagai aktor yang 

berusaha mengatur impresi di hadapan audiensnya. Instagram dalam hal ini menjadi 

front stage utama untuk membentuk citra positif, sementara back stage digunakan 

untuk menjaga keseimbangan identitas pribadi. 
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4.1.3. Tantangan dalam Menjaga Keseimbangan Front Stage dan Back Stage 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh 

Hulu menghadapi beberapa tantangan ketika harus menjaga keseimbangan antara 

apa yang ditampilkan di front stage dan apa yang disimpan di back stage. 

Narasumber pertama mengungkapkan bahwa salah satu tantangan terbesar 

adalah adanya komentar negatif dari audiens. Ia menjelaskan bahwa dirinya sering 

harus menyembunyikan atau menghapus komentar yang dinilai tidak sesuai, 

bahkan terkadang perlu memberi klarifikasi agar citra yang ditampilkan tetap 

terjaga. Hal ini menunjukkan adanya tekanan untuk mempertahankan konsistensi 

citra di ruang publik: 

“Itu kan kalau komentar, misalnya di story kadang ada komentar timbul, kalau  

ada  komen  negatif  atau  yang  ngejudge  itu  langsung  saya : 

sembunyikan... kalau di postingan, di DM langsung dihapus dan juga ngasih 

klarifikasi.” (Wawancara, Muhammad Ibrahimovic, 2025). 

 

Sementara itu, narasumber kedua mengaku lebih memilih untuk tidak 

memedulikan komentar negatif. Baginya, tantangan terbesar justru ada pada 

bagaimana ia menjaga agar hal-hal pribadi tidak terbawa ke ruang publik. Ia 

menegaskan bahwa jika ada orang yang tidak menyukai unggahannya, lebih baik 

berhenti mengikuti (unfollow) daripada menimbulkan konflik. Strategi ini 

menunjukkan cara lain dalam menghadapi tantangan interaksi di media sosial: 

“Ngapain didengerin kalau emang gasuka ya udah unfoll aja, ya ga usah 

didengerin lah biarin aja kalau gasuka unfoll.” (Wawancara, Abiya Aska Yuri, 

2025). 

 

Berbeda dengan dua narasumber sebelumnya, narasumber ketiga menyoroti 

tantangan dalam memilah konten yang layak dipublikasikan. Ia menyadari bahwa 
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tidak semua hal bisa ditampilkan ke publik, terutama momen pribadi atau keluarga. 

Ia menegaskan bahwa dirinya hanya menampilkan hal-hal positif seperti latihan 

atau pertandingan bulutangkis, sementara hal-hal yang bersifat pribadi tetap 

disimpan di ranah terbatas: 

“Strateginya simple: posting hal-hal positif tentang sekolah dan bulu tangkis, 

kayak momen latihan, prestasi, atau kegiatan bermanfaat. Sementara hal-hal 

pribadi, masalah keluarga, itu saya simpan aja, ga untuk publik.” 

(Wawancara, Putri Ananda Susanti, 2025). 

 

Dari keseluruhan temuan tersebut, terlihat bahwa tantangan utama siswa 

adalah menjaga citra positif di ruang publik sekaligus tetap mempertahankan ruang 

personal di balik layar. Narasumber pertama menghadapi tantangan berupa 

komentar negatif yang bisa merusak citra, narasumber kedua lebih fokus pada sikap 

acuh terhadap audiens yang tidak mendukung, sedangkan narasumber ketiga 

menekankan pentingnya seleksi konten agar tidak semua aspek kehidupan terbuka 

di ruang publik. Ketiga pengalaman ini menunjukkan bahwa menjaga 

keseimbangan front stage dan back stage merupakan proses yang dinamis, di mana 

setiap individu memiliki cara masing-masing dalam menghadapi tekanan dan risiko 

di media sosial. 

a. Seleksi Konten dan Batasan Privasi 

 

Tantangan lain yang dirasakan siswa adalah bagaimana mereka menentukan 

batasan antara konten publik dan konten privat. Tidak semua aktivitas yang dijalani 

mereka anggap pantas untuk ditampilkan di Instagram. Siswa cenderung 

melakukan seleksi terhadap konten, agar citra diri yang muncul tetap selaras dengan 

apa yang ingin ditunjukkan kepada audiens luas. 
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Narasumber kedua menekankan bahwa keluarga dan kehidupan pribadi 

termasuk wilayah yang tidak seharusnya menjadi konsumsi publik. Ia memilih 

menyembunyikan hal-hal semacam itu, sekalipun di dunia nyata tetap dilakukan, 

karena menurutnya akan lebih baik jika tetap disimpan di ruang private. 

“Ada keluarga lah karena kan keluarga itu privasi harus dijaga, pertemanan, 

lingkungan, kegiatan sekolah, aku rasa ga terlalu penting kali ngerepost SG- 

SG kelas di IG gitu... untuk yang lebih baik disembunyikan itu kaya sesuatu 

yang ga baik tapi aku ngelakuin itu.” (Wawancara, Abiya Aska Yuri, 2025). 

 

Hal serupa juga ditegaskan oleh narasumber pertama yang mengaku tidak 

ingin menampilkan hal-hal yang bersifat terlalu personal, seperti suasana rumah 

atau masalah pribadi. Baginya, konten seperti itu hanya cocok dibagikan di 

lingkaran dekat menggunakan fitur close friends story, bukan untuk konsumsi 

audiens yang lebih luas: 

“Mungkin a day in my life kayak misalnya sifatnya privasi ga semua orang 

harus tau kaya masalah pribadi suasana rumah.” (Wawancara, Muhammad 

Ibrahimovic, 2025). 

 

Dua pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa siswa membangun 

kesadaran dalam menjaga batasan antara front stage dan back stage. Front stage 

lebih difokuskan pada konten positif seperti kegiatan sekolah, organisasi, atau 

prestasi, sementara back stage menjadi ruang aman bagi mereka untuk 

mengekspresikan sisi personal yang lebih natural dan spontan. Strategi ini 

membantu siswa melindungi identitas diri dari risiko penilaian negatif sekaligus 

menjaga konsistensi citra positif di ruang public. 
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b. Strategi Menyaring Unggahan Di Media Sosial 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh 

Hulu memiliki kesadaran dalam menyaring unggahan yang ditampilkan di 

Instagram. Mereka tidak serta-merta menampilkan semua aktivitas, melainkan 

memilih hal-hal tertentu yang dianggap pantas untuk ruang publik dan 

menyembunyikan konten yang lebih bersifat personal. 

Narasumber pertama menegaskan bahwa aktivitas sehari-hari yang terlalu 

privat, seperti suasana rumah atau masalah pribadi, tidak layak untuk diketahui 

audiens luas. Ia lebih memilih menampilkan sisi tersebut hanya kepada lingkaran 

dekat melalui fitur tertentu: 

“Mungkin a day in my life kayak misalnya sifatnya privasi ga semua orang 

harus tau kaya masalah pribadi suasana rumah.” (Wawancara, Muhammad 

Ibrahimovic, 2025). 

 

Senada dengan itu, narasumber kedua menyampaikan bahwa keluarga adalah 

ranah yang harus dijaga privasinya. Ia juga menilai bahwa tidak semua aktivitas 

sekolah atau pertemanan perlu dipublikasikan ke media sosial. Ada hal- hal yang 

memang sebaiknya disembunyikan karena bisa menimbulkan penilaian negatif jika 

dipublikasikan: 

“Ada keluarga lah karena kan keluarga itu privasi harus dijaga, pertemanan, 

lingkungan, kegiatan sekolah, aku rasa ga terlalu penting kali ngerepost SG- 

SG kelas di IG gitu... untuk yang lebih baik disembunyikan itu kaya sesuatu 

yang ga baik tapi aku ngelakuin itu.” (Wawancara, Abiya Aska Yuri, 2025). 

 

Sementara itu, narasumber ketiga menekankan bahwa ia hanya menampilkan 

kegiatan positif, terutama yang berkaitan dengan sekolah dan olahraga. Baginya, 
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konten seperti itu lebih sesuai untuk ruang publik, sementara hal-hal yang bersifat 

pribadi atau menyangkut keluarga tetap disimpan di ranah privat: 

“Kalau front stage biasanya saya posting momen latihan, pertandingan... 

sementara back stage saya simpan untuk hal-hal pribadi, seperti masalah 

pribadi, atau momen keluarga yang nggak untuk konsumsi publik.” 

(Wawancara, Putri Ananda Susanti, 2025). 

 

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa ketiga narasumber sepakat 

mengenai pentingnya melakukan seleksi konten. Instagram tidak digunakan sebagai 

tempat untuk membuka seluruh kehidupan, melainkan sebagai sarana membangun 

citra positif di front stage, sekaligus menjaga batasan privasi di back stage. Strategi 

penyaringan ini membantu siswa menampilkan identitas yang diinginkan, sekaligus 

melindungi sisi personal dari sorotan publik. 

 

4.1.4 Dampak Front Stage dan Back Stage terhadap Pembentukan Citra Diri 

Melalu Media Sosial 

Pembentukan citra diri siswa di media sosial erat kaitannya dengan 

bagaimana mereka memainkan peran di front stage dan back stage. Kedua ranah ini 

secara bersamaan memengaruhi bagaimana audiens menilai mereka, sekaligus 

bagaimana mereka memandang diri sendiri. 

Pada front stage, siswa berusaha menampilkan citra yang sesuai dengan 

harapan sosial. Narasumber kedua menjelaskan bahwa ia hanya menampilkan 

aktivitas yang memberi kesan positif, misalnya kegiatan sekolah atau sosialisasi ke 

masyarakat. Sementara itu, hal-hal yang dianggap kurang pantas tetap ia simpan, 

karena dapat merusak citra yang sudah dibangun: 



37 
 

 

“Yang boleh ditampilin tuh apa ya, kaya kegiatan-kegiatan positif lah misal 

ketika melakukan sosialisasi ke masyarakat... untuk yang lebih baik 

disembunyikan itu kaya sesuatu yang ga baik tapi aku ngelakuin itu.” 

(Wawancara, Abiya Aska Yuri, 2025). 

 

Citra diri yang ditampilkan di front stage ini membuat siswa terlihat sebagai 

pribadi yang aktif dan bertanggung jawab. Namun, mereka juga menyadari bahwa 

media sosial bisa menimbulkan penilaian negatif. Karena itu, back stage menjadi 

ruang untuk menjaga keseimbangan, di mana mereka bisa lebih bebas 

mengekspresikan diri tanpa khawatir pada persepsi publik. Hal ini terlihat dari 

pernyataan narasumber pertama yang memilih menyembunyikan aktivitas sehari- 

hari tertentu agar tidak semua orang mengetahuinya. 

“Kalau masalah pribadi atau suasana rumah itu ga aku tunjukin, soalnya kan 

ga semua orang harus tau... biasanya cukup di close friends aja kalau mau 

upload.” (Wawancara, Muhammad Ibrahimovic, 2025). 

 

Selain itu, dampak dari adanya pembagian front stage dan back stage juga 

membuat siswa semakin selektif dalam mengelola citra digital. Narasumber ketiga 

menegaskan bahwa ia menampilkan prestasi sebagai bentuk pencitraan positif, 

sedangkan sisi lain dari kehidupannya tidak ia perlihatkan: 

“Di IG aku pilih yang keliatan positif aja, kayak prestasi, kegiatan sekolah... 

kalau masalah keluarga atau pribadi itu aku simpan sendiri aja, ga aku 

upload.” (Wawancara, Putri Ananda Susanti, 2025). 

 

Dari kutipan-kutipan tersebut dapat dipahami bahwa citra diri siswa di media 

sosial terbentuk melalui kombinasi antara hal-hal yang ditampilkan di front stage 

dan yang disembunyikan di back stage. Front stage membantu membangun 

identitas ideal yang ingin dilihat orang lain, sementara back stage menjaga agar 
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identitas personal tetap terlindungi. Dengan kata lain, strategi ini membuat citra diri 

siswa lebih terkendali, terarah, dan sesuai dengan ekspektasi sosial yang ada. 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh 

Hulu menggunakan Instagram bukan hanya sebagai media berbagi informasi, tetapi 

juga sebagai ruang untuk mengelola citra diri. Dalam konteks teori dramaturgi 

Erving Goffman, Instagram dipahami sebagai panggung sosial, di mana individu 

bertindak layaknya aktor yang menampilkan peran berbeda sesuai dengan audiens. 

Panggung ini terbagi menjadi front stage dan back stage. 

Pada front stage, siswa cenderung menampilkan citra ideal sesuai ekspektasi 

sosial. Mereka memilih menampilkan aktivitas yang mencerminkan identitas 

positif, seperti kegiatan sekolah, prestasi akademik maupun non-akademik, 

aktivitas keagamaan, hingga momen kebersamaan dengan teman-teman. Temuan 

ini sejalan dengan gagasan dramaturgi yang menyatakan bahwa front stage 

merupakan ruang untuk mempertahankan kesan yang baik, sehingga audiens 

melihat aktor sesuai dengan identitas yang ingin ditunjukkan. Di sisi lain, hal ini 

juga mengonfirmasi teori identitas sosial Tajfel & Turner, di mana siswa lebih 

menekankan identitas kolektifnya sebagai bagian dari kelompok — dalam hal ini 

identitas sebagai pelajar Muhammadiyah yang berprestasi, religius, dan aktif. 

Namun, front stage bukanlah representasi total dari diri siswa. Mereka tetap 

memiliki back stage yang digunakan untuk mengekspresikan identitas lebih 

personal, spontan, dan tidak selalu sesuai dengan citra publik. Di ruang belakang 

ini, siswa menampilkan konten yang bersifat privat, misalnya masalah keluarga, 



39 
 

 

suasana rumah, atau hal-hal yang dianggap tidak pantas diketahui publik luas. 

Beberapa siswa memanfaatkan fitur close friends story untuk membagikan sisi 

personal tersebut kepada lingkaran dekat. Temuan ini mendukung konsep 

dramaturgi yang memandang back stage sebagai ruang di mana individu dapat 

melepaskan peran sosial formal dan kembali pada identitas otentik. Hal ini juga 

sesuai dengan teori identitas sosial yang menegaskan adanya perbedaan antara 

identitas personal dan identitas sosial; keduanya dinegosiasikan sesuai dengan 

situasi. 

Menariknya, dalam praktiknya ditemukan pula fenomena yang kontras 

dengan teori dramaturgi klasik. Goffman berpendapat bahwa aktor senantiasa 

berusaha mengelola kesan agar tetap konsisten di hadapan audiens. Namun, 

sebagian siswa justru menunjukkan sikap berbeda: mereka tidak selalu 

memedulikan komentar atau penilaian negatif dari audiens. Beberapa lebih memilih 

untuk mengabaikan, menghapus, atau bahkan membatasi interaksi dengan audiens 

yang memberi respons buruk. Hal ini memperlihatkan bahwa audiens di media 

sosial tidak sepenuhnya dapat dikendalikan seperti dalam interaksi tatap muka. 

Dalam konteks ini, teori dramaturgi masih relevan, tetapi tidak sepenuhnya 

menjelaskan dinamika media sosial. Sementara itu, teori identitas sosial lebih 

mampu menangkap fenomena ini, sebab siswa tampak menegaskan batas antara 

identitas sosial dan personal mereka, bahkan dengan cara menolak tekanan dari 

audiens. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa praktik front stage tidak hanya 

digunakan untuk menjaga citra individu, tetapi juga sebagai sarana memperkuat 
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legitimasi sosial. Dengan menampilkan aktivitas positif, siswa memperoleh 

pengakuan dari lingkungannya. Misalnya, ketika mereka menampilkan prestasi 

atau keterlibatan dalam kegiatan organisasi, hal itu memperkuat identitas kelompok 

dan mempertegas posisi mereka di antara teman sebaya. Sebaliknya, back stage 

berfungsi untuk menjaga keseimbangan, agar identitas personal tetap terlindungi 

dari ekspektasi publik yang terlalu besar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik impression management 

siswa di Instagram sebagian besar mengonfirmasi teori dramaturgi dan teori 

identitas sosial, terutama dalam aspek pengelolaan kesan, pemisahan peran, serta 

penegasan identitas kelompok. Akan tetapi, terdapat juga nuansa yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan dramaturgi klasik, yakni ketika individu justru bersikap 

acuh terhadap audiens atau menolak tuntutan panggung depan. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa konteks media sosial memiliki karakteristik unik, di mana 

aktor tidak hanya berusaha mempertahankan kesan, tetapi juga secara aktif 

mengatur jarak dan batasan dengan audiens untuk melindungi identitas personal. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa teori dramaturgi 

Goffman tetap relevan digunakan untuk memahami perilaku siswa dalam 

penggunaan Instagram, terutama dalam hal pembedaan antara front stage dan back 

stage. Sementara itu, teori identitas sosial Tajfel & Turner melengkapi analisis 

dengan menjelaskan bagaimana siswa menegosiasikan identitas sosialnya sebagai 

pelajar dengan identitas personalnya sebagai individu. Kombinasi kedua teori ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pembentukan citra diri 

siswa di era media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi impression management siswa 

SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu dalam penggunaan Instagram dengan 

menggunakan perspektif teori dramaturgi Erving Goffman dan teori identitas sosial 

Henri Tajfel & John Turner, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa menggunakan front stage untuk menampilkan citra ideal sesuai 

ekspektasi sosial, seperti aktivitas sekolah, prestasi akademik maupun non- 

akademik, serta unggahan bernuansa religius. Sementara itu, back stage 

dimanfaatkan untuk mengekspresikan sisi personal dan spontan, seperti 

suasana rumah, masalah pribadi, atau aktivitas sehari-hari yang hanya 

ditampilkan kepada lingkaran dekat melalui fitur close friends story. 

Temuan ini mengonfirmasi teori dramaturgi bahwa individu memainkan 

peran berbeda sesuai audiens, sekaligus teori identitas sosial bahwa siswa 

membedakan identitas sosialnya sebagai pelajar dengan identitas 

personalnya. 

2. Siswa menerapkan strategi selektif dalam menyaring konten yang akan 

diunggah. Mereka menampilkan konten positif dan menahan konten negatif 

agar tidak merusak citra diri. Selain itu, siswa juga menerapkan strategi 

menghadapi komentar, baik dengan cara menghapus, menyembunyikan, 

atau bersikap acuh terhadap komentar negatif. Strategi ini sesuai dengan 

dramaturgi yang menekankan pengelolaan kesan, sekaligus memperlihatkan 

nuansa baru dalam konteks media sosial, di mana aktor tidak selalu tunduk 
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pada audiens tetapi juga menegaskan batas identitas personal. 

3. Praktik front stage dan back stage berdampak signifikan pada pembentukan 

citra diri siswa. Front stage memperkuat identitas sosial mereka sebagai 

pelajar berprestasi, religius, dan aktif, sedangkan back stage melindungi 

identitas personal dari tekanan publik. Dengan demikian, citra diri yang 

terbentuk merupakan hasil negosiasi dinamis antara identitas sosial dan 

identitas personal. Temuan ini mengonfirmasi teori identitas sosial sekaligus 

memperluas pemahaman dramaturgi, karena siswa tidak selalu berusaha 

konsisten menjaga kesan, tetapi juga menegaskan jarak dengan audiens 

untuk menjaga privasi. 

5.2. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu diharapkan dapat terus 

menggunakan media sosial, khususnya Instagram, secara bijak dan 

bertanggung jawab. Upaya membentuk citra diri Islam modern yang 

dilakukan saat ini sudah baik, namun perlu diiringi dengan: 

a. Konsistensi dalam menampilkan konten yang positif, inspiratif, dan 

mencerminkan nilai-nilai Islami, 

b. Menjaga keautentikan diri tanpa terjebak dalam kepalsuan citra 

semata demi eksistensi sosial, 

c. Menyaring informasi dan aktivitas yang dibagikan, agar tetap sejalan 

dengan identitas sebagai pelajar muslim yang bermoral dan 

berprestasi. 
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2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan pembinaan dan edukasi yang 

berkelanjutan mengenai literasi digital dan etika bermedia sosial. Hal ini 

dapat dilakukan melalui: 

a. Kegiatan pembinaan karakter digital, seminar, atau pelatihan media 

sosial bagi siswa, 

b. Mendorong guru untuk menjadi contoh dalam membangun citra 

positif di platform digital, 

c. Membuat panduan etika bermedia sosial yang relevan dengan nilai-

nilai Islam dan visi sekolah Muhammadiyah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih aktif dalam memahami aktivitas anak di media 

sosial dan mendampingi mereka secara bijak, tanpa bersikap terlalu 

mengontrol. Komunikasi terbuka mengenai: 

a. Apa yang layak dan tidak layak dibagikan ke publik, 

b. Pentingnya menjaga nama baik keluarga dan diri sendiri di ruang 

digital, dapat membantu siswa lebih sadar akan tanggung jawab sosial 

mereka di dunia maya. 
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